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Abstrak 
Program pengabdian ini bertujuan memperkuat kapasitas Remaja Masjid AL-Hijrah di Kelurahan Parang 
Tambung, Kota Makassar, melalui budidaya jamur tiram sebagai bagian dari urban farming, pangan 
alternatif bergizi, dan peluang usaha rumah tangga. Permasalahan mitra meliputi keterbatasan 
pengetahuan dan keterampilan budidaya, belum optimalnya pemanfaatan teknologi produksi, serta 
belum tersedianya media pemasaran yang terstruktur. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan 
partisipatif melalui sosialisasi, pelatihan pembuatan media tanam (baglog), penerapan teknologi tepat 
guna, pendampingan, evaluasi, dan penguatan keberlanjutan usaha. Pada tahap pelaksanaan yang 
dilaporkan, mitra telah mengikuti sosialisasi, memperoleh keterampilan awal pembuatan baglog, serta 
mempraktikkan penggunaan mesin mixer, mesin press, dan alat sterilisasi. Pada aspek pemasaran, 
mitra telah menghasilkan akun Instagram “Sahabat Jamur – Daeng Tata Tri” sebagai media promosi 
digital. Hasil tersebut menunjukkan peningkatan kapasitas awal pada pengetahuan budidaya, 
keterampilan produksi, penguasaan teknologi, dan kesiapan pemasaran. Namun, peningkatan produksi, 
penjualan, dan pendapatan belum dapat diukur secara penuh karena jamur masih berada pada tahap 
pertumbuhan dan belum memasuki masa panen. Program ini memberikan nilai tambah melalui integrasi 
teknologi hard dan soft serta pemasaran digital berbasis kebutuhan mitra. 
Kata kunci - budidaya jamur tiram, teknologi tepat guna, urban farming, pemberdayaan masyarakat, 
pemasaran digital 
 

Abstract 
This community service program aimed to strengthen the capacity of the AL-Hijrah Mosque Youth 
Community in Parang Tambung, Makassar, through oyster mushroom cultivation as an urban farming 
activity, an alternative nutritious food source, and a potential household-scale business. The main 
partner problems were limited knowledge and skills in mushroom cultivation, limited experience in using 
appropriate production technology, and the absence of an organized marketing medium. The program 
employed a participatory approach consisting of socialization, baglog substrate-making training, 
appropriate technology application, mentoring, evaluation, and sustainability strengthening. At the 
stage reported, the partners had participated in program socialization, gained initial skills in preparing 
mushroom growing media, and practiced using a mixer, press machine, and sterilization equipment. In 
marketing, the partners established the Instagram account “Sahabat Jamur – Daeng Tata Tri” as a 
digital promotion medium. These outputs indicate initial improvements in cultivation knowledge, 
production skills, technology use, and marketing readiness. However, increases in production, sales, 
and income could not yet be fully measured because the cultivated mushrooms were still in the growth 
stage and had not reached harvest. The program adds value by integrating hard and soft technologies 
with digital marketing according to partner needs. 
Keywords - Appropriate technology, community empowerment, digital marketing, oyster mushroom, 
urban farming 
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PENDAHULUAN   
Urban farming atau pertanian perkotaan merupakan salah satu pendekatan yang relevan untuk 

mendukung ketahanan pangan, keberlanjutan, dan pemanfaatan ruang perkotaan secara produktif. 

Pertanian perkotaan memiliki potensi untuk berkontribusi terhadap ketahanan pangan dan 
keberlanjutan sistem pangan karena berbagai ruang perkotaan dapat dimanfaatkan untuk 

menghasilkan pangan dengan produktivitas yang kompetitif (Payen et al., 2022). Dalam konteks 
pemberdayaan masyarakat, urban farming juga dapat dikembangkan sebagai kegiatan produktif yang 

menghubungkan pemanfaatan ruang terbatas dengan peningkatan keterampilan dan peluang ekonomi 
masyarakat. Pengembangan urban farming pada tingkat masyarakat juga dapat diarahkan untuk 

meningkatkan pemanfaatan ruang permukiman sekaligus mendukung aktivitas produktif berbasis 

komunitas (Subrata et al., 2023). Salah satu komoditas yang potensial dikembangkan dalam urban 
farming adalah jamur tiram (Pleurotus ostreatus). Jamur tiram memiliki nilai pangan dan ekonomi serta 

dapat dibudidayakan menggunakan berbagai bahan lignoselulosa dan limbah pertanian maupun 
industri pangan sebagai substrat. Pemanfaatan bahan tersebut tidak hanya mendukung produksi jamur, 

tetapi juga berpotensi mengurangi limbah dan meningkatkan nilai guna bahan yang sebelumnya kurang 

termanfaatkan (Doroški et al., 2022). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa jenis dan komposisi 
substrat dapat memengaruhi pertumbuhan serta hasil produksi jamur tiram (Muswati et al., 2021; 

Akcay et al., 2023; Gbenga et al., 2024). Karakteristik tersebut menjadikan budidaya jamur tiram sesuai 
dikembangkan pada skala rumah tangga maupun komunitas perkotaan.  

Budidaya jamur tiram juga telah digunakan sebagai pendekatan pemberdayaan masyarakat. 

Pelatihan dan pendampingan budidaya dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat dalam mempersiapkan media tanam serta melakukan proses produksi jamur (Fivintari et 

al., 2021; Sukur et al., 2022; Azis et al., 2024). Pengembangan budidaya jamur juga dapat dikaitkan 
dengan ketahanan pangan dan penciptaan peluang ekonomi masyarakat melalui peningkatan kapasitas 

produksi dan pemasaran (Mardiyaningsih et al., 2022; Kahar et al., 2024). Pada sisi teknologi produksi, 
penerapan peralatan yang sesuai kebutuhan mitra dapat membantu meningkatkan efisiensi proses dan 

memberikan pengalaman operasional kepada masyarakat. Salah satu contoh penerapan teknologi pada 

usaha jamur adalah penggunaan mesin untuk mengolah limbah baglog sehingga proses pengelolaan 
limbah menjadi lebih efisien (Islahudin et al., 2024). 

Selain kapasitas produksi, aspek pengelolaan usaha juga menjadi faktor penting dalam 
keberlanjutan budidaya jamur. Pengabdian kepada masyarakat pada kelompok usaha jamur 

menunjukkan bahwa persoalan yang dihadapi tidak hanya berkaitan dengan produksi, tetapi juga 

pengemasan, pemasaran, legalitas, dan pengelolaan usaha (Respatiningsih et al., 2022). Penguatan 
manajemen keuangan juga diperlukan agar usaha jamur dapat berkembang secara berkelanjutan; 

pendampingan pada kelompok usaha jamur menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas pengelolaan 
keuangan dapat mendukung kemandirian usaha dan peningkatan omzet (Respatiningsih et al., 2023; 

Siyami et al., 2024). Pada aspek pemasaran, pemanfaatan digital marketing memberikan peluang untuk 
memperluas jangkauan pasar produk jamur dan meningkatkan visibilitas produk (Prabowo, 2023; Akbar 

et al., 2025). Perkembangan teknologi digital juga membuka peluang bagi kelompok masyarakat untuk 

mengembangkan pemasaran tanpa bergantung sepenuhnya pada pemasaran konvensional. Pelatihan 
digital marketing terbukti dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha dalam 

memanfaatkan media digital untuk memperluas pasar (Yuliani et al., 2022; Surahman et al., 2023). 
Pendekatan berbasis praktik dan pendampingan juga membantu masyarakat menggunakan platform 

digital secara lebih konkret untuk mempromosikan produk (Samsinar et al., 2024; Handy et al., 2024; 

Fathony & Romli, 2024; Jariyah et al., 2024). Digitalisasi usaha juga dapat diperkuat melalui pembuatan 
profil usaha, konten promosi, foto produk, serta penggunaan berbagai platform digital sebagai media 

pemasaran (Yusupa et al., 2024; Widodo et al., 2024). 
Dalam konteks urban farming, kegiatan berbasis pelatihan dan pendampingan telah 

menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan terbatas dapat diarahkan menjadi kegiatan produktif 

masyarakat (Ramadhani et al., 2022). Sementara itu, penerapan teknologi pada produk turunan jamur 
juga menunjukkan bahwa teknologi tepat guna dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas maupun 

https://doi.org/10.58266/jpmb.v5i1.1725
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efisiensi proses pengolahan produk jamur (Purnomo & Sulistyaningsih, 2021). Temuan-temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa pengembangan budidaya jamur di tingkat masyarakat membutuhkan 
kombinasi antara pengetahuan budidaya, teknologi produksi, pengelolaan usaha, dan pemasaran. 

Pengembangan program ini juga merupakan kelanjutan dari pengalaman penelitian dan pengabdian 
yang telah dilakukan oleh tim. Kadir dan Husain (2021) sebelumnya telah melaksanakan pelatihan 

budidaya jamur dan pembuatan media tanam jamur tiram di Sulawesi Selatan. Kegiatan tersebut 

berfokus pada pemberian pengetahuan budidaya, praktik pembuatan baglog, sterilisasi dan inokulasi, 
simulasi, evaluasi, serta monitoring pascapelatihan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dapat 

memberikan pengetahuan dan pengalaman awal kepada masyarakat untuk melakukan budidaya jamur 
tiram secara mandiri. Pengalaman tersebut kemudian dikembangkan melalui pemanfaatan limbah sagu 

sebagai media budidaya untuk meningkatkan kapasitas masyarakat Kampung Sabron, Kabupaten 

Jayapura (Kadir & Husain, 2024b). Evaluasi terhadap kegiatan di Kampung Sabron selanjutnya 
menunjukkan bahwa pendampingan dan pelatihan dapat meningkatkan kemampuan peserta dalam 

melakukan budidaya jamur secara mandiri (Kadir & Husain, 2024a). 
Pengalaman tim juga mencakup pengembangan teknologi pada proses budidaya. Husain et al. 

(2024) mengembangkan sistem penentuan waktu panen jamur tiram berbasis image processing dan 
Multi Layer Perceptron. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa teknologi digital dapat diterapkan 

untuk membantu proses identifikasi dan penentuan waktu panen jamur tiram. Dengan demikian, 

pengalaman tim sebelumnya telah mencakup tiga aspek penting, yaitu peningkatan keterampilan 
budidaya, pemanfaatan sumber daya lokal sebagai media budidaya, dan penerapan teknologi digital 

dalam proses produksi. Meskipun demikian, kegiatan-kegiatan sebelumnya masih memiliki fokus yang 
relatif spesifik. Pelatihan tahun 2021 terutama berfokus pada peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan dasar budidaya serta pembuatan media tanam; kegiatan di Kampung Sabron berfokus 

pada peningkatan kapasitas masyarakat melalui pemanfaatan limbah sagu; evaluasi berikutnya 
berfokus pada keberhasilan peningkatan kemampuan budidaya; sedangkan penelitian teknologi 

sebelumnya berfokus pada penentuan waktu panen berbasis pengolahan citra. Dengan demikian, masih 
terdapat ruang pengembangan berupa integrasi teknologi produksi fisik, transfer keterampilan, 

pendampingan, dan pemasaran digital dalam satu rangkaian pemberdayaan masyarakat perkotaan. 

Program ini secara spesifik mengembangkan integrasi tersebut melalui penggunaan mesin mixer, mesin 
press, dan alat sterilisasi sebagai teknologi hard, yang dipadukan dengan teknologi soft berupa transfer 

pengetahuan, praktik operasional, pendampingan, serta pengembangan media pemasaran digital. 
Mitra kegiatan ini adalah Remaja Masjid AL-Hijrah di Perumahan Daeng Tata Tri Residence, 

Jalan Muslim Daeng Tutu, Kelurahan Parang Tambung, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar. Hasil 
identifikasi awal menunjukkan bahwa mitra memiliki keterbatasan dalam pengetahuan dan 

keterampilan budidaya jamur tiram, pengalaman menggunakan teknologi produksi, serta kemampuan 

pemasaran. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi budidaya jamur tiram 
sebagai kegiatan urban farming dengan kapasitas mitra dalam mengelolanya secara mandiri. Oleh 

karena itu, pendekatan yang hanya memberikan pelatihan budidaya belum memadai untuk menjawab 
seluruh kebutuhan mitra. Berdasarkan kondisi tersebut, program ini bertujuan meningkatkan kapasitas 

mitra melalui integrasi pelatihan budidaya jamur tiram, penerapan teknologi tepat guna, pendampingan 

praktik, dan pemasaran digital. Kebaruan program terletak pada penggabungan teknologi hard dan soft 
dalam satu rangkaian pemberdayaan yang dirancang berdasarkan kebutuhan mitra, bukan pada 

penerapan satu teknologi secara terpisah. Teknologi hard digunakan untuk mendukung proses 
pencampuran bahan, pemadatan media, dan sterilisasi, sedangkan teknologi soft diarahkan untuk 

memastikan mitra memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengoperasikan teknologi, 
melakukan budidaya, serta mempersiapkan pemasaran produk. Dengan pendekatan tersebut, program 

diharapkan tidak hanya menghasilkan keterampilan teknis, tetapi juga membangun kesiapan awal 

kelompok untuk mengembangkan kegiatan budidaya jamur tiram sebagai aktivitas urban farming yang 
berpotensi berkelanjutan. 

 

METODE  
Kegiatan dilaksanakan di wilayah mitra Remaja Masjid AL-Hijrah, Perumahan Daeng Tata Tri 

Residence, Jalan Muslim Daeng Tutu, Kelurahan Parang Tambung, Kecamatan Tamalate, Kota 
Makassar, dalam pelaksanaan program tahun 2026. Sasaran kegiatan adalah anggota Remaja Masjid 

AL-Hijrah yang diarahkan untuk mengembangkan kegiatan produktif berbasis urban farming. Kegiatan 
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diikuti oleh 17 peserta yang merupakan anggota Remaja Masjid AL-Hijrah. Peserta didominasi oleh 

remaja dan pemuda yang berdomisili di sekitar wilayah mitra serta memiliki ketertarikan terhadap 
kegiatan produktif, budidaya, dan pengembangan usaha berbasis masyarakat. Peserta dilibatkan secara 

langsung dalam sosialisasi, pelatihan pembuatan baglog, praktik penggunaan teknologi tepat guna, 
serta pengenalan pemasaran digital. 

Permasalahan mitra diidentifikasi melalui diskusi dan Focus Group Discussion bersama tokoh 

masyarakat, tokoh agama, dan mitra. Permasalahan utama mencakup keterbatasan keterampilan 
produksi budidaya jamur tiram, keterbatasan pemanfaatan teknologi produksi, kesiapan pemasaran 

yang masih rendah, dan belum terstrukturnya pengelolaan usaha. Pendekatan yang digunakan adalah 
partisipatif, dengan menempatkan mitra sebagai pelaksana aktif dalam sosialisasi, pelatihan, praktik 

teknologi, pemasaran, dan evaluasi. 

Pelaksanaan program dirancang melalui lima tahapan, yaitu: (1) sosialisasi untuk membangun 
pemahaman dan partisipasi mitra; (2) pelatihan budidaya, terutama pembuatan media tanam atau 

baglog, perawatan, pemanenan, dan pemasaran; (3) penerapan teknologi tepat guna melalui 
penggunaan mesin mixer, mesin press, dan alat sterilisasi serta pemanfaatan media digital; (4) 

pendampingan dan evaluasi terhadap perkembangan produksi, pemasaran, kualitas produk, dan 
pendapatan; dan (5) keberlanjutan melalui penguatan manajemen usaha, keuangan, pemasaran, dan 

jaringan mitra. 

Intervensi teknologi terdiri atas teknologi hard dan soft. Teknologi hard berupa mesin mixer 
untuk pencampuran bahan, mesin press untuk pemadatan media ke dalam baglog, dan alat sterilisasi 

untuk mendukung proses sterilisasi media. Teknologi soft berupa pengetahuan, keterampilan, metode 
pembuatan baglog, praktik pengoperasian alat, dan pemasaran digital. Data capaian dikumpulkan 

melalui observasi pelaksanaan, dokumentasi kegiatan, diskusi dengan mitra, dan pengamatan terhadap 

luaran kegiatan. Analisis dilakukan secara deskriptif-kualitatif dengan membandingkan kondisi awal dan 
kondisi setelah intervensi berdasarkan aspek pengetahuan, keterampilan, pemanfaatan teknologi, 

kesiapan produksi, dan pemasaran. 
 

 
Gambar 1. Alur pelaksanaan program pemberdayaan 

 
Indikator keberhasilan tahap awal meliputi: mitra memahami tahapan dasar budidaya; mitra 

mulai mampu mempraktikkan pembuatan baglog; mitra memperoleh pengalaman menggunakan tiga 
peralatan utama produksi; tersedianya kesiapan awal untuk produksi; serta tersedianya media promosi 

digital. Target ekonomi berupa peningkatan pendapatan dan profit sebesar 50% dalam enam bulan. 

Artikel ini melaporkan capaian kegiatan pada tahap pelaksanaan awal, yaitu sosialisasi, pelatihan 
pembuatan media tanam, penerapan teknologi tepat guna, dan pengenalan pemasaran digital. Tahap 

evaluasi pascapanen, pengukuran dampak ekonomi, dan penguatan keberlanjutan usaha masih 
memerlukan pendampingan lanjutan karena jamur tiram belum memasuki masa panen pada saat 

menyusun artikel kegiatan ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan kegiatan pada tahap yang dilaporkan telah menghasilkan capaian awal pada aspek 

produksi, pemasaran, dan penerapan teknologi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan 

partisipatif tidak berhenti pada penyampaian materi, tetapi diarahkan pada pengalaman praktik 

langsung oleh mitra. Kondisi ini penting karena permasalahan awal mitra berkaitan dengan 
keterbatasan pengalaman dan keterampilan teknis. 

Pada tahap awal dilakukan sosialisasi program untuk menjelaskan tujuan, manfaat, tahapan 
kegiatan, dan potensi budidaya jamur tiram sebagai kegiatan produktif serta sumber pangan alternatif 

rumah tangga. Kegiatan dilakukan secara interaktif melalui penyampaian materi dan diskusi. 
Dokumentasi identifikasi dan komunikasi awal dengan mitra disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Identifikasi dan komunikasi awal bersama mitra 

 

 
Gambar 3. Pelatihan dan penguatan keterampilan pembuatan media tanam 

   

  Kegiatan produksi kemudian dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan media tanam jamur atau 

baglog. Pelatihan dan praktik pembuatan media tanam yang dilakukan bersama mitra ditunjukkan pada 

Gambar 3. Mitra diperkenalkan pada pemanfaatan bahan limbah sebagai bagian dari media tanam serta 
tahapan dasar pembuatan baglog. Hasil pengamatan selama kegiatan menunjukkan bahwa mitra mulai 

memahami tahapan produksi dan memperoleh keterampilan awal yang dapat menjadi dasar untuk 
praktik mandiri. Pemanfaatan limbah sebagai substrat juga memiliki relevansi dengan literatur budidaya 

Pleurotus ostreatus yang menunjukkan potensi berbagai limbah pangan dan pertanian sebagai bahan 

substrat alternatif (Doroški et al., 2022; Gbenga et al., 2024). 
  Pada aspek pemasaran, mitra mulai diperkenalkan dengan strategi pemasaran secara langsung 

dan digital untuk mendukung keberlanjutan usaha budidaya jamur tiram. Salah satu bentuk 
implementasinya adalah pembuatan akun Instagram “Sahabat Jamur – Daeng Tata Tri” sebagai media 

promosi dan pengenalan produk kepada calon konsumen. Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4, 

akun Instagram tersebut telah dibuat sebagai media pemasaran digital mitra yang dapat digunakan 
untuk menyampaikan informasi mengenai produk dan kegiatan budidaya jamur tiram. Keberadaan 

media sosial ini menjadi langkah awal dalam membangun identitas usaha dan memperluas jangkauan 
promosi. Namun, pemasaran produk belum dapat dilakukan secara optimal karena jamur tiram masih 

berada pada tahap pertumbuhan dan belum memasuki masa panen. 
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Gambar 4. Akun Instagram “Sahabat Jamur – Daeng Tata Tri” sebagai media promosi digital 

 
Capaian penting berikutnya adalah penerapan teknologi tepat guna melalui workshop teknologi 

jamur pangan. Mitra mempraktikkan penggunaan mesin mixer untuk membantu pencampuran bahan 
media tanam, mesin press untuk membentuk dan memadatkan media ke dalam baglog, serta alat 

sterilisasi sebagai bagian dari persiapan media. Praktik langsung memberikan pengalaman operasional 

yang sebelumnya belum dimiliki mitra. Dokumentasi penerapan ketiga teknologi tersebut disajikan pada 
Gambar 5. 

 

     
Gambar 5. Praktik penerapan teknologi tepat guna: mixer, press, dan sterilisasi 

 

Integrasi teknologi hard dan soft dalam program ini tidak dimaksudkan untuk mengklaim 
bahwa pendekatan tersebut lebih efektif dibandingkan program pengabdian sebelumnya, karena 

kegiatan ini belum menggunakan desain komparatif atau kelompok pembanding. Nilai pengembangan 
program terletak pada penggabungan penggunaan peralatan produksi dengan peningkatan 

kemampuan mitra dalam mengoperasikan teknologi, memahami prosedur budidaya, dan menyiapkan 

pemasaran digital. Penggunaan mixer, mesin press, dan alat sterilisasi memberikan pengalaman 
langsung kepada peserta dalam proses produksi, sedangkan teknologi soft memastikan bahwa 

penggunaan peralatan tersebut disertai dengan pemahaman dan keterampilan yang diperlukan. 
Dengan demikian, integrasi hard dan soft technology pada tahap ini dapat dinilai sebagai penguatan 

kapasitas mitra, bukan sebagai bukti superioritas efektivitas terhadap pendekatan sebelumnya. Bukti 
mengenai efektivitas yang lebih luas masih memerlukan evaluasi lanjutan melalui indikator terukur, 

seperti tingkat keberhasilan produksi, produktivitas baglog, hasil panen, volume penjualan, 

pendapatan, dan tingkat kemandirian mitra. Pada aspek pemberdayaan, perubahan kondisi mitra dapat 
diringkas pada Tabel 1. Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebelum program mitra belum memiliki 

pengalaman yang memadai, sedangkan setelah intervensi telah terdapat pemahaman dasar, 
pengalaman praktik, dan media promosi. Pola peningkatan kapasitas seperti ini sejalan dengan kegiatan 

pelatihan budidaya jamur tiram yang menempatkan transfer pengetahuan dan keterampilan sebagai 

dasar pengembangan kapasitas masyarakat (Sukur et al., 2022; Azis et al., 2024). 
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Tabel 1. Perubahan kapasitas mitra pada tahap pelaksanaan program 

Aspek Kondisi awal Capaian tahap pelaksanaan 

Pengetahuan budidaya Belum memahami tahapan 
budidaya jamur tiram 

Memahami tahapan dasar 
budidaya 

Pembuatan baglog Belum memiliki keterampilan Mulai memahami dan 
mempraktikkan pembuatan 

baglog 

Teknologi produksi Belum memiliki pengalaman 

menggunakan alat 

Memperoleh pengalaman 

menggunakan mixer, press, 

dan sterilisasi 

Produksi Belum memiliki pengalaman 
produksi mandiri 

Memiliki kesiapan awal untuk 
melakukan produksi 

Pemasaran Belum memiliki media promosi Memiliki akun Instagram 

sebagai media promosi 

Kesiapan usaha Belum memiliki kegiatan usaha 
berbasis jamur 

Mulai memiliki dasar 
keterampilan produksi dan 

pemasaran 

 
  Meskipun demikian, terdapat faktor pembatas yang perlu diperhatikan. Pertama, kegiatan 

masih berada pada tahap penguatan kapasitas awal sehingga keterampilan produksi mandiri 

memerlukan pendampingan lanjutan. Kedua, produk belum memasuki masa panen sehingga indikator 
ekonomi berupa volume penjualan, pendapatan, dan profit belum dapat diukur. Ketiga, jumlah peserta 

dan hasil pengukuran pre-test serta post-test belum terdokumentasi secara kuantitatif. Dengan 
demikian, artikel ini tidak mengklaim persentase peningkatan pengetahuan atau pendapatan yang 

belum tersedia datanya. Evaluasi lanjutan setelah panen diperlukan untuk mengukur ketercapaian 
target pendapatan dan profit sebesar 50% secara lebih objektif. 

  Dari perspektif keberlanjutan, tersedianya keterampilan dasar produksi, pengalaman 

menggunakan peralatan, serta akun pemasaran digital merupakan modal awal untuk membangun 
kelompok usaha. Tahap berikutnya perlu diarahkan pada pendampingan produksi sampai panen, 

pengembangan konten pemasaran, penjualan langsung kepada konsumen, pengembangan jaringan 
pasar lokal, dan pencatatan keuangan kelompok. Pendekatan pemasaran digital berbasis pelatihan dan 

pendampingan telah digunakan dalam berbagai program pemberdayaan untuk membantu masyarakat 

memperluas akses pasar dan meningkatkan kesiapan usaha (Surahman et al., 2023; Widodo et al., 
2024). 

 

KESIMPULAN  
Program penguatan komunitas urban farming melalui budidaya jamur tiram telah menghasilkan 

capaian awal pada Remaja Masjid AL-Hijrah, terutama dalam peningkatan pengetahuan dasar 
budidaya, keterampilan awal pembuatan baglog, pengalaman menggunakan mesin mixer, mesin press, 

dan alat sterilisasi, serta kesiapan pemasaran melalui akun Instagram “Sahabat Jamur – Daeng Tata 
Tri”. Penerapan teknologi hard dan soft secara partisipatif memberikan nilai tambah karena mitra 

memperoleh pengalaman langsung dalam menggunakan teknologi sekaligus memahami tahapan 
produksi dan promosi. Namun, dampak ekonomi berupa peningkatan produksi, penjualan, pendapatan, 

dan profit belum dapat disimpulkan pada tahap ini karena jamur belum memasuki masa panen. 

Keberlanjutan program perlu difokuskan pada pendampingan hingga panen, evaluasi capaian ekonomi, 
penguatan pembukuan, pengembangan jaringan pemasaran, dan pembentukan kelompok usaha yang 

mampu menjalankan budidaya secara mandiri. 
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